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ABSTRAK 

            Faktor yang mempengaruhi harga kelapa sawit disebabkan oleh interaksi dari berbagai faktor, yaitu biaya 

angkut (biaya transportasi kelapa sawit), Biaya upah petani dan biaya pupuk. Pemahaman tentang faktor-faktor 

ini dapat membantu petani dan produsen dalam merencanakan strategi jangka panjang untuk mengatasi pengaruh 

harga yang timbul selama paska panen berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

biaya transportasi, biaya tenaga kerja dan biaya pupuk   terhadap harga pembelian TBS petani kelapa sawit rakyat 

di daerah penelitian  dan untuk menganalisis pengaruh, biaya transportasi, biaya tenaga kerja, dan biaya pupuk 

mempengaruhi harga pembelian TBS petani kelapa sawit rakyat secara simultan. Metode yang digunakan adalah 

analisis deskriptif untuk menjawab rumusan masalah pertama dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel biaya transportasi  (X1) tberpengaruh nyata terhadap harga pembelian TBS kelapa 

sawit  dari hasil didapat nilai T hitung > Ttabel (2,943 > 2,03) yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak dengan tingkat 

kepercayaan 95 %.Variabel biaya tenaga kerja (X2) tidak berpengaruh nyata terhadap harga pembelian TBS kelapa 

sawit petani rakyat dari hasil didapat nilai T hitung < Ttabel (1.552 < 2,03) yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Variabel biaya pupuk (X3)  tidak berpengaruh nyata terhadap harga pembelian 

TBS dari hasil didapat nilai T hitung < Ttabel ( 1.233 < 2.03) yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak dengan tingkat 

kepercayaan 95 %. Dengan demikian variabel biaya pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap harga pembelian 

TBS kelapa sawit petani rakyat. Uji F secara simultan antara variabel biaya transportasi (X1), biaya tenaga kerja 

(X2) dan biaya pupuk (X₃ ) di uji secara bersama-sama mempengaruhi  variabel harga pembelian TBS (Y) dengan 

nilai F hitung (3.123) > F tabel (2,95) artinya variabel independent (X) berpengaruh terhadap variabel dependent 

(Y) atau nilai signifikansi sebesar 0,035 lebih kecil dari  α = 0,05. 

Kata Kunci : Faktor, Harga, Pembelian TBS, Kelapa Sawit Rakyat 

 

ABSTRACT 

 

          Palm oil prices are influenced by the interplay of several factors: transportation costs, farmers' wages, and 

fertilizer costs. Understanding these factors can assist farmers and producers in devising long-term strategies to 

manage price dynamics during the post-harvest period. The objective of this study is to analyze the influence of 

transportation, labor, and fertilizer costs on the purchase price of Fresh Fruit Bunches (FFB) from smallholder oil 

palm farmers in the study area, as well as to analyze the simultaneous effect of these costs on the purchase price. 

Descriptive analysis is employed to address the first research question, while multiple linear regression analysis 

is used for the subsequent analysis. The research results indicate that the transportation cost variable (X1) has a 

significant effect on the purchase price of oil palm Fresh Fruit Bunches (FFB); the calculated t-value exceeds the 

t-table value (2.943 > 2.03), meaning H1 is accepted and H0 is rejected at a 95% confidence level. The labor cost 

variable (X2) does not have a significant effect on the purchase price of smallholder oil palm FFB; the calculated 

t-value is lower than the t-table value (1.552 < 2.03), meaning H0 is accepted and H1 is rejected at a 95% 

confidence level. The fertilizer cost variable (X3) does not have a significant effect on the FFB purchase price; the 

calculated t-value is lower than the t-table value (1.233 < 2.03), meaning H0 is accepted and H1 is rejected at a 

95% confidence level. Thus, the fertilizer cost variable does not significantly affect the purchase price of 

smallholder oil palm FFB. The simultaneous F-test regarding the variables of transportation cost (X1), labor cost 

(X2), and fertilizer cost (X3) shows a combined effect on the FFB purchase price variable (Y), with a calculated 

F-value (3.123) exceeding the F-table value (2.95) indicating that the independent variables (X) influence the 

dependent variable (Y) and a significance value of 0.035, which is less than α = 0.05. 

Keywords: Factors, Price,  Fresh Fruit Bunches Purchase, Smallholder Oil Palm 
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PENDAHULUAN Latar Belakang

Di Indonesia mayoritas masyarakatnya 

menyandarkan kebutuhan ekonomi pada sektor 

perkebunan. Tanaman kelapa sawit merupakan 

salah satu tanaman perkebunan di Indonesia 

yang memiliki masa depan yang cukup 

Memang kelapa sawit bukan asli Indonesia, tapi 

kedatangan kelapa sawit di Indonesia justru 

meningkatkan ekspor Indonesia. Kelapa sawit 

adalah satu atau lebih jenis tumbuhan dan 

merupakan bahan baku untuk produksi minyak 

bumi (industri, memasak dan bahan bakar). 

Padahal, Indonesia adalah penghasil minyak 

sawit terbesar dunia  (Heriyanto, 2016) 

Perkebunan kelapa sawit memiliki 

peran penting dalam perekonomian makro 

Indonesia sebagai salah satu sumber devisa 

utama, penggerak ekonomi, pendukung 

kedaulatan energi, serta penyokong ekonomi 

rakyat dengan menyediakan lapangan kerja 

yang luas. Perkebunan kelapa sawit 

berkembang pesat di Indonesia, yang sering 

disebut sebagai revolusi sawit, tersebar di 22 

dari 33 provinsi dengan mayoritas berada di 

Sumatra dan Kalimantan. Kedua pulau ini 

menyumbang sekitar 90% dari total luas 

perkebunan sawit di Indonesia, yang 

menghasilkan 95% dari produksi nasional 

minyak sawit mentah atau Crude Palm Oil 

(CPO) (Purba, Jan Horas dan Tungkot 

Sipayung. 2017) 

Kelapa sawit adalah tumbuhan industri 

penting penghasil minyak masak, minyak 

industri, maupun bahan bakar. Perkebunan 

menghasilkan keuntungan yang besar, bagian 

yang terpopuler untuk diolah dari minyak 

kelapa sawit adalah bagian buahnya. Minyak 

inti menjadi bahan baku minyak alkohol, dan 

industri kometika. Bunga dan buahnya berupa 

tandan bercabang banyak. Buahnya kecil, dan 

jika masak berwarna merah kehitaman. Daging 

dan buahnya mengandung minyak, sedangkan 

hasil dari minyak tersebut bisa digunakan 

sebagai bahan minyak goreng, sabun dan lilin. 

Ampasnya bisa dipergunakan sebagai bahan 

bakar, aspal dan arang (Sayfrul Fitri, 2018). 

Kelapa sawit merupakan komoditas 

perkebunan unggulan dan utama di Indonesia. 

Tanaman yang produk utamanya terdiri dari 

minyak sawit (CPO) dan minyak inti sawit 

(CPO) ini memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

menjadi salah satu penyumbang devisa negara 

yang terbesar di bandingkan dengan komoditas 

perkebunan lainnya hingga saat ini kelapa sawit 

telah di usahakan dalam bentuk perkebunan dan 

pabrik pengolahan kelapa sawit sehingga 

menjadi minyak dan produk turunannya (Surya, 

et,al 2021) 

Perkembangan dunia usaha saat ini 

semakin pesat, pesatnya dunia usaha diikuti 

oleh pesatnya persaingan. Persaingan tersebut 

menyebabkan setiap usaha yang didirikan harus 

memiliki tujuan agar usaha yang dijalankan 

terus dapat beroperasi dalam jangka waktu 

yang Panjang (Muhammad Thamrin, 2012). 

Harga dalam ekonomi termasuk salah 

satu unsur bauran pemasaran yang 

menghasilkan pendapatan. Harga yang 

dimaksud untuk mengkomunikasikan posisi 

nilai produk yang dibuat produsen, besar 

kecilnya volume penjualan dan laba yang 

diperoleh perusahaan tergantung kepada harga 

yang ditetapkan perusahaan terhadap 

produknya (Rozalinda, 2014). 

          Harga merupakan satu-satunya unsur 

marketing mix yang menghasilkan penerimaan 

penjualan, sedangkan unsur lainnya hanya 

unsur biasa saja. Walaupun penetapan harga 

merupakan persoalan penting, masih banyak 

perusahaan yang kurang sempurna dalam 

menangani permasalahan penetapan harga 

tersebut. Karena menghasilkan penerimaan 

penjualan, maka harga mempengaruhi tingkat 

penjualan, tingkat keuntungan, serta share pasar 

yang dapat dicapai oleh Perusahaan. Selain itu, 

faktor lain yang dapat memengaruhi harga 

tandan buah segar (TBS) kelapa sawit meliputi: 

(Mawardati, 2018) 

1. Biaya Transportasi Kelapa Sawit  

            Biaya angkut kelapa sawit (atau sering 

disebut biaya transportasi kelapa sawit) adalah 

biaya yang dikeluarkan untuk mengangkut 

tanda buah segar (TBS) dari kebun atau Lokasi 

panen ke toke (pengepul) biaya ini meliputi 

biaya operasional kendaraan (seperti bahan 

bakar, perawatan, dan upah supir), serta  biaya 

lain yang timbul selama proses pengangkutan. 

jadi salah satu komponen utama harga biaya 

transportasi tandan buah segar (TBS) yang 

diterima petani semakin jauh jarak tempuh dan 

semakin tinggi biaya transportasi maka maka 

harga TBS yang diterima akan berkurang 

2. Biaya Tenaga Kerja Panen Kelapa Sawit  

            Biaya upah panen kelapa sawit adalah 

nominal yang dibayarkan kepada pekerja 

(biasanya buruh panen) untuk pekerjaan 

mereka dalam memanen kelapa sawit. Upah ini 

sering di hitung berdasarkan jumlah luas kebun, 

jumlah batang sawit dan berat kilogram TBS 
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(tandan buah segar) yang di panen. jika hasil 

buah meningkat maka biaya upah pekerja buruh 

panen juga akan meningkat. Begitupun 

sebaliknya, maka dari itu biaya upah panen 

kelapa sawit juga dapat mempenggarui harga 

tandan buah segar (TBS) itu sendiri. 

3. Biaya Pupuk Sawit  

           Biaya pupuk adalah komponen lain yang 

penting dalam biaya produksi kelapa sawit. 

Pupuk yang tepat sangat penting untuk 

mencapai hasil panen yang optimal, sedangkan 

pupuk yang tidak tepat baik dalam jenis, dosis, 

waktu, maupun pada aplikasikan pupuk dapat 

menyebabkan pemborosan biaya dan 

penurunan produktivitas dan dapat 

mempengaruhi harga tandan buah segar (TBS). 

Dengan demikian, faktor yang 

mempengaruhi harga kelapa sawit disebabkan 

oleh interaksi dari berbagai faktor, yaitu biaya 

angkut (biaya transportasi kelapa sawit), Biaya 

upah petani dan biaya pupuk. Pemahaman 

tentang faktor-faktor ini dapat membantu petani 

dan produsen dalam merencanakan strategi 

jangka panjang untuk mengatasi pengaruh 

harga yang timbul selama paska panen 

berlangsung. Inilah Kendala yang sering terjadi 

pada perekonomian rakyat di pendesaan 

khususnya pada Desa Pematang Cengal 

Kecamatan Tanjung Pura adalah pada harga 

jual dan hasil panen yang tidak stabil, biaya 

transportasi, biaya tenaga kerja panen dan biaya 

pupuk yang tidak stabil 

Berdasarkan data dari Direktorat 

Jenderal Perkebunan, luas areal kelapa sawit 

Indonesia tahun 2024 angka sementara 

mencapai 16,83 juta hektar, yang terdiri dari 

areal perkebunan rakyat (PR) sebesar 40,29% 

atau 6,78 juta hektar, perkebunan besar swasta 

(PBS) sebesar 51,33% atau 8,64 juta hektar dan 

perkebunan besar negara (PBN) hanya sebesar 

3,45% atau 580,51 ribu hektar, sementara ada 

juga luasan yang akan dikonfirmasikan sebesar 

4,92% atau 828,92 ribu hektar. Produksi kelapa 

sawit Indonesia tahun 2024 sebesar 47,47 juta 

ton dalam bentuk minyak sawit angka 

sementara. Produksi kelapa sawit tersebut 

sebagian besar ditujukan untuk ekspor. Volume 

ekspor kelapa sawit Indonesia yang cukup 

besar tersebut menjadikan Indonesia sebagai 

negara eksportir kelapa sawit terbesar pertama 

dunia. 

Jika dilihat produksi kelapa sawit per 

provinsi periode tahun 2020 – 2024 terdapat 

sembilan provinsi sentra produksi kelapa sawit. 

Tahun 2024 kontribusi ke sembilan provinsi 

tersebut mencapai 86,80% terhadap total 

produksi minyak sawit Indonesia (Gambar 1) 

 
            Sumber : Ditjen Perkebunan 

           Gambar 1. Provinsi Sentra Produksi Kelapa Sawit Indonesia, 2024 

           

 Sentra produksi kelapa sawit di Indonesia 

dihasilkan oleh provinsi-provinsi di 2 pulau 

yaitu pulau Sumatera dan pulau Kalimantan. 

Tahun 2024 Pulau Sumatera didominasi 

Provinsi Riau, Sumatera Utara, Sumatera 

Selatan, Jambi dan Sumatera Barat dengan 

kontribusi masing-masing sebesar 19,73%, 

10,65%, 8,32%, 4,70% dan 2,96% terhadap 

total produksi kelapa sawit Indonesia. 

Selanjutnya Pulau Kalimantan ada 4 provinsi 

utama yaitu Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Timur dan Kalimantan 

Selatan masing-masing berkontribusi sebesar 

17,85%, 11,45%, 8,31% dan 2,82%. 

Perkembangan produksi kelapa sawit di 

provinsi sentra di Indonesia tahun 2020 – 2024 

secara rinci disajikan pada Tabel 2. 
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       Tabel  2. Sentra Produksi Kelapa Sawit di Indonesia Tahun 2020 – 2024 

 
            

Pada Tabel 2. menyajikan perkembangan 

produksi kelapa sawit di provinsi sentra tahun 

2020–2024. Apabila dilihat rata-rata 

pertumbuhan selama periode tersebut terlihat 

produksi kelapa sawit di sembilan provinsi 

sentra tersebut mengalami peningkatan kecuali 

di provinsi Kalimantan Barat, Sumatera Utara 

dan Jambi mengalami penurunan. Provinsi 

Sumatera Selatan sebagai provinsi sentra 

keenam terbesar di Indonesia menunjukkan 

rata-rata peningkatan sebesar 23,13%, dimana 

pada tahun 2020 sebesar 3,28 juta ton menjadi 

sebesar 3,95 juta ton tahun 2024, begitu juga 

Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2020 

sebesar 8,07 juta ton menjadi sebesar 8,47 juta 

ton tahun 2024 atau rata-rata mengalami 

peningkatan sebesar 6,31%. Provinsi Jambi 

sebagai sentra ketujuh rata-rata pertumbuhan 

selama periode tersebut mengalami penurunan 

sebesar 16,21%, dimana tahun 2020 produksi 

sebesar 2,64 juta ton menjadi sebesar 2,23 juta 

ton tahun 2024 (Gambar 2). 

 

 
                      Sumber : Ditjen Perkebunan 

  

                      Gambar 2. Perkembangan Poduksi Kelapa Sawit di Provinsi Sentra,  

                                          2020 – 2024 

             

Untuk melihat kinerja perdagangan kelapa 

sawit dalam negeri diantaranya dengan melihat 

perkembangan rata-rata harga kelapa sawit baik 

di tingkat petani (harga produsen) dalam wujud 

Tandan Buah Segar (TBS), Harga CPO maupun 

harga perdagangan konsumen dalam wujud 
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minyak goreng sawit. Harga produsen TBS 

nasional periode bulanan tahun 2022 - 2025 

secara umum menunjukkan pola berfluktuasi, 

namun cenderung mengalami sedikit 

peningkatan. Jika dicermati harga per bulan 

selama periode tersebut, dimana harga tertinggi 

TBS terjadi pada bulan April 2022 mencapai 

Rp. 3.585 per kg, sedangkan terendah terjadi 

pada bulan Juli 2022 sebesar Rp. 1.811 per kg, 

2025 (Gambar 3 dan Tabel 2). Data harga 

pembelian TBS merupakan harga yang 

ditetapkan tim penetapan harga pembelian 

TBS. Harga ini dikirim oleh petugas PIP 

Kabupaten dan Provinsi sesuai dengan waktu 

pelaksanaan penetapan harga TBS di 

provinsinya. Dinamika harga TBS masih terus 

dipantau pemerintah. Fakta empiris 

menunjukkan fluktuasi harga CPO di tingkat 

global secara langsung berimbas pada TBS. 

Fenomena yang berkembang bahwa terjadi 

perbedaan harga TBS, pekebun yang tergabung 

dalam kelembagaan atau bermitra dengan 

perusahaan pengolah kelapa sawit (PKS) harga 

TBS nya lebih tinggi dibandingkan dengan 

pekebun yang tidak melakukan kemitraan. 

Selain itu tantangan lainnya, kebijakan “bebas 

deforestasi” yang sudah mulai 

diimplementasikan di Uni Eropa berpotensi 

memperlebar selisih harga TBS. Kementerian 

Pertanian melalui Direktorat Jenderal 

Perkebunan terus berupaya mencari solusi 

untuk membantu petani menghadapi berbagai 

tantangan dilapangan, menjaga komitmen dan 

mengatur strategi tepat guna demi perolehan 

harga tandan buah segar kelapa sawit yang 

layak bagi pekebun

 

 
                  Sumber : Ditjen Perkebunan 

Gambar 3. Perkembangan harga produsen TBS bulanan, 2022 – Juni 2025 

 

                 Tabel 3. Perkembangan Rata-Rata Harga Kelapa Sawit Bulanan di      

                                Tingkat Produsen dalam Bentuk TBS, 2022 – Juni 2025 

 



19 
 

          

 Apabila dihubungkan provinsi sentra produksi 

kelapa sawit pada uraian di atas dengan rata-

rata harga produsen Tandan Buah Segar (TBS) 

periode 2022 - 2025, menunjukkan harga di 

Provinsi Sumatera Utara yang merupakan 

sentra produksi pada urutan keempat memiliki 

rata-rata harga produsen lebih tinggi berkisar 

Rp 2.535,- s.d Rp. 3.488,- per kg. Sedangkan di 

Provinsi Kalimantan Tengah yang merupakan 

provinsi sentra urutan kedua memiliki rata-rata 

harga terendah yakni berkisar Rp 2.382,- s.d 

Rp. 3.190,- per kg. Pada tahun 2025 (rata-rata 

Januari – Juni) harga kelapa sawit tandan buah 

segar mengalami peningkatan di semua 

provinsi sentra, harga berkisar Rp. 3.190/kg 

(Provinsi Kalimantan Tengah) s.d Rp. 3.488/kg 

(Provinsi Sumatera Utara), 

Kenaikan dan penurunan harga TBS ini 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah kenaikan harga pupuk non-

subsidi yang signifikan pada tahun 2026. Hal 

ini membuat petani kelapa sawit di Desa 

Pematang Cengal menghadapi tantangan besar 

dalam mengelola kebun mereka. Pupuk yang 

tepat sangat penting untuk mencapai hasil 

panen yang optimal. Pupuk yang tidak sesuai, 

baik dari segi jenis, dosis, waktu aplikasi, atau 

cara penggunaan, dapat menyebabkan 

pemborosan biaya dan penurunan produktivitas 

kelapa sawit 

Selain itu, biaya angkut yang tinggi 

juga menjadi faktor signifikan yang 

mempengaruhi harga jual TBS. Jarak yang jauh 

antara kebun kelapa sawit dan tempat pengepul 

atau Toke, serta akses yang sulit menuju kebun, 

membuat biaya angkut semakin mahal. Biaya 

buruh panen juga menjadi komponen yang turut 

mempengaruhi harga TBS, karena dalam 

kondisi biaya tenaga kerja yang tinggi, petani 

harus menanggung beban tambahan yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap harga jual TBS 

di pasar 

Dengan demikian, fluktuasi harga TBS 

kelapa sawit di Desa Pematang Cengal sangat 

dipengaruhi oleh faktor biaya produksi seperti 

harga pupuk, biaya transportasi, dan biaya 

buruh. Petani di Desa Pematang Cengal harus 

menghadapi tantangan biaya produksi yang 

semakin tinggi, yang berdampak langsung pada 

harga jual TBS kelapa sawit. Oleh karena itu, 

untuk menjaga kelangsungan usaha pertanian 

kelapa sawit, petani perlu mengelola biaya 

produksi secara efisien dan memilih pupuk 

yang sesuai, serta meminimalisir biaya angkut 

dan buruh, agar harga TBS tetap kompetitif dan 

menguntungkan 

Fenomena ini sejalan dengan hasil 

penelitian Risky Fathur Rahman (2020), yang 

menunjukkan bahwa harga TBS kelapa sawit 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

biaya operasional pasca panen seperti 

transportasi dan upah buruh, serta kebijakan 

pemerintah. Dalam konteks ini, beban biaya 

yang tinggi dan tidak efisien dapat menekan 

harga yang diterima petani, terutama jika tidak 

didukung dengan sistem distribusi dan tata 

niaga yang adil. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis secara parsial  dan simultan biaya 

transportasi, biaya tenaga kerja dan biaya 

pupuk  berpengaruh terhadap harga pembelian 

TBS petani kelapa sawit rakyat di Desa 

Pematang Cengal Kecamatan Tanjung Pura 

Kabupaten Langkat. Berdasarkan uraian di atas, 

penulis ingin mengetahui dan mengangkat 

judul “Analisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga pembelian Tandan Buah 

Segar (TBS) petani kelapa sawit di Desa 

Pematang Cengal Kecamatan Tanjung Pura 

Kabupaten Langkat.” 

 

METODE PENELITIAN  

           Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam  analisis Faktor-

faktor yang mempengaruhi harga pembelian 

Tandan Buah Segar (TBS) petani kelapa sawit 

di Desa Pematang Cengal Kecamatan Tanjung 

Pura Kabupaten Langkat. Penelitian ini akan 

menemukan suatu informasi mengenai analisis 

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga 

pembelian Tandan Buah Segar (TBS) petani 

kelapa sawit di Desa Pematang Cengal 

Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat. 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus karena penelitian ini difokuskan pada 

satu wilayah yaitu Desa Pematang Cengal 

Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat. 

Rata-rata hasil survei penelitian di dapatkan 

dari Masyarakat yang melakukan pertanian 

dan juga data yang dapat dari Desa 

Pematang Cengal Kecamatan Tanjung Pura 

Kabupaten Langkat diketahui sebanyak 32 

KK yang berada di Desa Pematang Cengal. 

Maka populasi dalam penelitian ini adalah 

32 KK petani yang ada pada Desa 

Pematang Cengal  Kecamatan Tanjung 
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Pura Kabupaten Langkat. Metode yang 

digunakan merupakan metode sensus yaitu 

semua populasi dijadikan sampel. Penelitian 

ini dilakukan secara sengaja di Desa  
Pematang Cengal  Kecamatan Tanjung 

Pura Kabupaten Langkat. Penentuan lokasi 

ini ditentukan secara sengaja (purposive 

sampling). Lokasi ini dipilih secara sengaja 

dengan pertimbangan bahwa Desa Pematang 

Cengal  merupakan desa yang banyak terdapat 

petani yang menggantungkan hidupnya dari 

sektor perkebunan khususnya kelapa sawit 

rakyat.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

2026 s/d Juni 2026. Analisis data yang 

digunakan yaitu untuk menjawab rumusan 

masalah  baik secara parsial maupun simultan  

digunakan analisis regresi linier berganda   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Hasil yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis pada penelitian ini adalah hasil regresi 

linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan software SPSS versi 27.00. Hasil 

pengujian tersebut dapat diketahui pada Tabel 1 

berikut : 

         Tabel 1.  Hasil Regresi Linier Berganda 

Nomor Variabel Hasil Uji Statistik 

Koefisien thitung ttabel 

1. Konstanta 23.567 2.335  

 

2.03 
2. Biaya Transportasi (X1) 3.063 2,943 

3. Biaya Upah Tenaga Kerja  

(X2) 

1.914 1.552 

4. Biaya Pupuk (X3) 0.064 1.233 

 R2          0.883 

         0.814 

         0.733 

         3.123 

           2.95 

        0.04929 

 R Square 

 Ajusted R Square 

 Fhitung 

 Ftabel 

 Standar Error 

Sumber : Data Hasil Regresi SPSS, Tahun 2026 

 

Model Regresi Linier Berganda 

 Dari Tabel 4.7. diatas, diperoleh model 

regresi sebagai berikut : 

Y =  23.567+ 3.063 X1 + 1.914 X2 + 0.064 X3 

+ e 

Dimana : 

Y =  Harga Pembelian TBS (Rp) 

X1 =  Biaya Transportasi (Rp) 

X2 =  Biaya Upah Tenaga Kerja  (Rp) 

X3 =  Biaya Pupuk  (Rp) 

e  =  Error Team 

 

Uji  Statistik Model Regresi 

1. Uji t 

 

 Uji t ini digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Pengujian 

dalam penelitian ini menggunakan taraf  

signifikan 5% dan jumlah data 32. Hasil 

pengujian secara parsial dengan menggunakan 

uji t sebagai berikut: 

a.  Pengaruh Variabel Biaya Transportasi 

(X1) Terhadap Harga  Pembelian TBS 

Petani Kelapa Sawit Rakyat 

 

 Berdasarkan hasil regresi linier 

berganda dapat ditentukan bahwa variabel 

Biaya Transportasi  (X1)  berpengaruh nyata 

terhadap harga pembelian TBS dari hasil 

didapat nilai T hitung > Ttabel (2,943 > 2,03) yang 

artinya H1 diterima dan H0 ditolak dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian 

biaya transportasi  berpengaruh nyata terhadap 

harga pembelian TBS kelapa sawit petani 

rakyat. Hal ini dinyatakan bahwa variabel biaya 

transportasi (X₁ ) memiliki pengaruh  terhadap 

harga pembelian Tandan Buah Segar (TBS) 

yang diterima oleh petani kelapa sawit rakyat. 

Semakin tinggi biaya angkut dari kebun ke 

pabrik atau tempat penimbangan, maka 

semakin rendah harga bersih (harga di tingkat 

petani/farm gate price) yang diterima oleh 

petani. Pedagang pengumpul atau Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) umumnya membebankan 

biaya angkut ke dalam komponen pemasaran, 

sehingga harga beli dari petani dipotong 

langsung senilai biaya transportasi per kilogram 

TBS. Jarak kebun yang jauh dan kondisi jalan 

rusak menaikkan biaya BBM dan sewa 

angkutan, yang otomatis menurunkan nilai jual 

bersih TBS petani, Biaya angkut yang tinggi 
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memperbesar marjin pemasaran yang tidak 

efisien, merugikan pendapatan akhir petani 

rakyat. Pengangkutan buah dari kebun ke 

pabrik harus dilakukan secepat mungkin 

(Krisdiarto & Sutiarso, 2016). Selain itu Jarak 

tempuh dan antrean juga menjadi faktor penting 

dalam pengangkutan TBS. Semakin jauh jarak 

yang ditempuh dan jumlah antrean maka 

semakin besar biaya transportasi yang 

dikeluarkan dan semakin besar resiko TBS 

rusak (Andreas, Wisnubhadra, & Widodo, 

2019). 

 

b. Pengaruh Variabel Biaya Tenaga Kerja 

(X2) Terhadap Harga Pembelian  TBS 

Kelapa Sawit Petani Rakyat 

 

 Berdasarkan hasil regresi linier 

berganda dapat ditentukan bahwa variabel 

biaya tenaga kerja  (X2) tidak berpengaruh 

nyata terhadap harga pembelian TBS kelapa 

sawit petani rakyat dari hasil didapat nilai T 

hitung < Ttabel (1.552 < 2,03) yang artinya H0 

diterima dan H1 ditolak dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Dengan demikian variabel 

biaya tenaga kerja tidak berpengaruh nyata 

terhadap harga pembelian TBS  kelapa sawit 

petani rakyat.  

Variabel biaya tenaga kerja (X₂ ) 

umumnya tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap penentuan harga pembelian Tandan 

Buah Segar (TBS). Harga pembelian TBS di 

tingkat petani atau pabrik lebih ditentukan oleh 

harga komoditas global Crude Palm Oil (CPO), 

penetapan harga oleh tim harga provinsi, jarak 

angkut, serta kualitas buah, sementara biaya 

tenaga kerja diposisikan sebagai komponen 

biaya produksi (Y atau bagian dari HPP) yang 

dipengaruhi oleh naik turunnya harga jual TBS 

itu sendiri 

Upah panen dan perawatan kebun 

merupakan bagian dari variabel operasional 

yang mengurangi margin keuntungan bersih 

pekebun, tetapi tidak menjadi dasar formula 

tetapan harga di Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

Menurut (Ginting, E,N, et al. 2021) 

Tumbuhan belum menciptakan (TBM) ialah 

tumbuhan yang dirawat semenjak bulan 

penanaman awal hingga dipanen pada usia 30– 

36 bulan. Disinilah perawatan tumbuhan sangat 

diperlukan, ialah pada disaat tumbuhan telah 

berusia tua, dengan produktivitas yang 

semangkin menyusut industri diharapkan bisa 

memencet bayaran penciptaan tetapi senantiasa 

menciptakan produk dengan tingkatan 

produktivitas serta kualitas yang cocok dengan 

usia serta kriteria tumbuhan tersebut. 

Pengeluaran perawatan tumbuhan menciptakan 

dinyatakan dalam Rp/ton, sebab ialah bayaran 

eksploitasi ialah pengeluaran buat 

mendapatkan pemasukan dari hasil penciptaan. 

Bayaran perawatan tumbuhan menciptakan 

(TM) serta bayaran panen ialah komponen 

bayaran penciptaan yang memastikan besar 

rendahnya pemasukan yang diterima industri. 

Supaya memperoleh penciptaan yang baik 

dengan rendemen yang besar, tidak hanya 

pemanenan kelapa sawit yang wajib 

mencermati kriteria kematangan TBS, metode 

serta perlengkapan panen, dan rotasi panen, 

perawatan tumbuhan pula butuh dicoba secara 

berkala cocok dengan usia tumbuhan 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan secara parsial terhadap beban biaya 

tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap harga 

penjualan TBS, di daerah penelitian petani 

biasanya menggunakan tenaga kerja untuk 

merawat tanaman dan panen dilakukan oleh 

petani sendiri beserta keluarganya sehingga 

biaya tenaga kerja tidak menjadi kendala 

finansial yang cukup besar bagi petani kelapa 

sawit, ditambah lagi luas lahan yang terbatas 

sehingga pengawasan kebun dapat langsung di 

tangani petani sendiri.  

              Berdasarkan Suryana dalam 

Yulistriani dan Mahdi (2017) , keberhasilan 

suatu usahatani tidak hanya ditentukan oleh 

kehandalan teknologi yang diterapkan dan 

dukungan sumber daya alam, tetapi juga oleh 

karakteristik individu petani dan tenaga kerja 

yang terlibat di dalam proses pengelolaan usaha 

perkebunan kelapa sawit. Kualitas dan 

ketersediaan tenaga kerja menentukan arah 

pertumbuhan sektor perkebunan khususnya 

pada tanaman kelapa sawit. 

Tenaga kerja berperan penting 

terhadap kegiatan usahatani sawit dalam 

meningkatkan produksi dan adapun factor-

faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan 

penelitian Suhendar (2013) Kegiatan usahatani 

yang dilakukan ini dipengaruhi oleh alokasi 

waktu kerja. Alokasi waktu kerja dalam 

kegiatan usaha tani sawit dapat dipengaruhi 

berbagai faktor antara lain umur petani, tingkat 

pendidikan, Tenaga kerja berperan penting 

terhadap kegiatan usahatani sawit dalam 

meningkatkan produksi dan adapun factor-

faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan 

penelitian Suhendar (2013) Kegiatan usahatani 

yang dilakukan ini dipengaruhi oleh alokasi 
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waktu kerja. Alokasi waktu kerja dalam 

kegiatan usaha tani sawit dapat dipengaruhi 

berbagai faktor antara lain umur petani, tingkat 

pendidikan, 

 

 

 

c. Pengaruh Variabel Biaya Pupuk  (X3) 

Terhadap Harga Pembelian TBS Kelapa 

Sawit Petani Rakyat 

 

 Berdasarkan hasil regresi linier 

berganda dapat ditentukan bahwa variabel 

Biaya Pupuk (X3)  berpengaruh tidak nyata 

terhadap harga pembelian TBS dari hasil 

didapat nilai T hitung < Ttabel (1.233 < 2.03) yang 

artinya H0 diterima dan H1 ditolak dengan 

tingkat kepercayaan 95 %. Dengan demikian 

variabel biaya pupuk tidak berpengaruh nyata 

terhadap harga pembelian TBS kelapa sawit 

petani rakyat. Variabel biaya pupuk (X₃ ) 

umumnya tidak memiliki pengaruh langsung 

secara signifikan terhadap penetapan harga 

pembelian Tandan Buah Segar (TBS) di tingkat 

petani atau pabrik. Pemberian pupuk yang 

teratur dan sesuai kebutuhan tanaman kelapa 

sawit akan meningkatkan jumlah produksi dan 

pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 

petani, namum bukan mempengaruhi secara 

langsung harga pembelian TBS 

Penetapan harga TBS di Indonesia 

diatur secara resmi oleh pemerintah melalui 

Dinas Perkebunan Provinsi berdasarkan 

formula harga CPO (Crude Palm Oil) dan 

kernel, bukan berdasarkan besar kecilnya biaya 

produksi atau pemupukan yang dikeluarkan 

petani.  

Jika harga TBS tinggi, kemampuan 

petani untuk membeli pupuk meningkat. 

Sebaliknya, kenaikan biaya pupuk (X₃ ) akan 

menekan keuntungan atau pendapatan bersih 

petani, tetapi tidak serta merta menaikkan harga 

jual TBS di pabrik. 

Pupuk merupakan organik ataupun 

anorganik yang berperan sangat penting dalam 

penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman 

secara langsung ataupun tidak langsung. Selain 

itu, pupuk sebagai kunci dari kesuburan tanah 

karena pupuk mengantikan unsur yang habis 

terhisap tanaman kemudian menambahkan 

unsur hara kedalam tanah. Dalam pupuk juga 

mengenal istilah makro dan mikro untuk 

mengetahui perbedaanya dapat dilihat dari 

unsur yang dikandungnya 

Pupuk merupakan organik ataupun 

anorganik yang berperan sangat penting dalam 

penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman 

secara langsung ataupun tidak langsung. Selain 

itu, pupuk sebagai kunci dari kesuburan tanah 

karena pupuk mengantikan unsur yang habis 

terhisap tanaman kemudian menambahkan 

unsur hara kedalam tanah. Dalam pupuk juga 

mengenal istilah makro dan mikro untuk 

mengetahui perbedaanya dapat dilihat dari 

unsur yang dikandungnya 

Proses kelapa sawit mulai dari 

penanaman sampai dengan pemanenan sudah 

pasti tanaman harus menyerap sejumlah unsur-

unsur zat makanan yang mempengaruhi 

pertumbuhan serta hasil tanaman tersebut. 

Berdasarkan dengan cara terbentuknya pupuk 

dibedakan menjadi 2 yaitu :  

a) Pupuk Buatan (Pupuk Anorganik) Pupuk 

anorganik merupakan berbagai jenis pupuk 

yang di buat oleh pabrik biasanya dan 

biasanya mengandung zat kimia dalam 

proses pembuatanya. Adapun pupuk 

tersebut adalah KCL, NPK, urea, ZA,SP36, 

dll.  

b) Pupuk Alam (Pupuk Organik) Pupuk organik 

merupakan pupuk alamiah yang dihasilkan 

secara alami tanpa bahan kimia contohnya 

seperti kotoran hewan, tanaman ataupun 

sampah termasuk bekas hasil kelapa sawit 

yang buahnya sudah diambil sehingga 

tersisa tandanya saja kemudian sengaja di 

biarkan sampai busuk. Jenis ini termasuk 

dalam pupuk kandang dan pupuk kompos. 

2. Uji F 

Uji ini digunakan untuk menguji 

keberartian keofisien regresi secara bersama-

sama atau simultan antara variabel biaya 

transportasi (X1), biaya tenaga kerja (X2) dan 

biaya pupuk (X₃ ) terhadap variabel harga 

pembelian TBS (Y) kelapa sawit petani rakyat 

Pengujian dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan Software SPSS for 

Windows 27.00 dengan taraf signifikansi 5% 

dan jumlah data sampel 32. Nilai F hitung 

(3.123) > F tabel (2,95) artinya secara bersama 

sama variabel (X) berpengaruh terhadap 

variabel dependent (Y) atau nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari  α = 0,05. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam 

penelitian ini, maka faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga pembelian tandan 

buah segar (TBS) petani kelapa sawit 

rakyat dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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1. Variabel biaya transportasi  (X1) 

tberpengaruh nyata terhadap harga 

pembelian TBS kelapa sawit  dari hasil 

didapat nilai T hitung > Ttabel (2,943 > 

2,03) yang artinya H1 diterima dan H0 

ditolak dengan tingkat kepercayaan 95 

%. Hal ini dinyatakan bahwa variabel 

biaya transportasi (X₁ ) memiliki 

pengaruh  terhadap harga pembelian 

Tandan Buah Segar (TBS) yang diterima 

oleh petani kelapa sawit rakyat. 

2. Variabel biaya tenaga kerja (X2) tidak 

berpengaruh nyata terhadap harga 

pembelian TBS kelapa sawit petani 

rakyat dari hasil didapat nilai T hitung < 

Ttabel (1.552 < 2,03) yang artinya H0 

diterima dan H1 ditolak dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Dengan demikian 

variabel biaya tenaga kerja tidak 

berpengaruh nyata terhadap harga 

pembelian TBS  kelapa sawit petani 

rakyat. 

3. Variabel biaya pupuk (X3)  tidak 

berpengaruh nyata terhadap harga 

pembelian TBS dari hasil didapat nilai T 

hitung < Ttabel ( 1.233 < 2.03) yang artinya 

H0 diterima dan H1 ditolak dengan 

tingkat kepercayaan 95 %. Dengan 

demikian variabel biaya pupuk tidak 

berpengaruh nyata terhadap harga 

pembelian TBS kelapa sawit petani 

rakyat. Variabel biaya pupuk (X₃ ) 

umumnya tidak memiliki pengaruh 

langsung secara signifikan terhadap 

penetapan harga pembelian Tandan 

Buah Segar (TBS) di tingkat petani atau 

pabrik. Pemberian pupuk yang teratur 

dan sesuai kebutuhan tanaman kelapa 

sawit akan meningkatkan jumlah 

produksi dan pada akhirnya akan 

meningkatkan pendapatan petani, 

namum bukan mempengaruhi secara 

langsung harga pembelian TBS 

4. Uji F secara simultan antara variabel 

biaya transportasi (X1), biaya tenaga 

kerja (X2) dan biaya pupuk (X₃ ) di uji 

secara bersama-sama mempengaruhi  

variabel harga pembelian TBS (Y) 

dengan nilai F hitung (3.123) > F tabel 

(2,95) artinya variabel independent (X) 

berpengaruh terhadap variabel 

dependent (Y) atau nilai signifikansi 

sebesar 0,035 lebih kecil dari  α = 0,05. 
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